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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil percobaan dengan judul “Papan Akustika Penyerapan dan 

Peredam Bunyi bermotif Marbel Dengan Bahan Dasar Daur Ulang Sampah Plastik” 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengelolaan limbah sampah plastik dengan menggunakan jenis plastik PET, 

HDPE, PP dan PVC dapat menghasilkan suatu panel perforated untuk 

mengetahui absorption dan panel solid untuk mengetahui transmission. 

Penggunaan papan plastik daur ulang menunjukkan potensi yang dapat 

meningkatkan kualitas suara. 

2. Papan plastik perforated dengan diameter 8 mm dan berjarak 10 mm, efektif 

dalam koefisien penyerapan suara pada frekuensi 2000-2500 Hz karena 

masuk dalam kategori C. Sehingga dalam mengaplikasikan papan plastik 

perforated sangat tidak disarankan untuk digunakan pada frekuensi rendah 

hingga menengah.  

3. Papan plastik solid memiliki kategori STC 22 dB, menunjukkan 

kemampuan isolasi bunyi yang rendah (poor). Papan plastik solid mampu 

meredam di frekuensi medium. Dalam mengaplikasikan papan solid 

disarankan untuk digunakan pada frekuensi menengah. 

4. Kombinasi papan limbah sampah plastik perforated, rockwool dan papan 

limbah solid untuk sound absorption pada frekuensi 250 dan 500 Hz 

menunjukan kinerja akustik yang baik. Sementara nilai sound transmission 
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yang dihasilkan memiliki STC sebesar 35, tingkat kontrol kebisingan pada 

material ini cukup efektif (marginal-good) untuk mengisolasi bunyi. 

Sehingga kombinasi ini dapat menjadi alternatif untuk material partisi 

ruang. 

5.2. Saran  

Berdasarkan keterbatasan dan kekurangan dalam uji coba Papan Akustik Penyerap 

Dan Peredam Bunyi Bermotif Marbel Dengan Bahan Dasar Daur Ulang Sampah 

Plastik, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembuatan papan plastik, pentingnya untuk melakukan 

pemilahan bahan baku secara lebih teliti dan rinci. Bahan-bahan yang 

mudah terurai dan bahan yang tidak bisa terurai seperti sekrup, paku, dan 

bahan lain harus dipisahkan agar mendapatkan hasil papan plastik yang 

berkualitas. 

2. Untuk meredam suara pada dinding dengan frekuensi rendah hingga 

menengah, dapat menggunakan material kombinasi (papan plastik 

perforated, rockwool, dan papan plastik solid) lebih efektif dibandingkan 

hanya menggunakan papan plastik berlubang saja. Namun, jika 

menggunakan papan plastik perforated dapat digunakan pada frekuensi 

1250-3150 Hz. 

3. Efektivitas antara papan plastik solid dan papan kombinasi (papan plastik 

perforated, rockwool, dan papan plastik solid), pilihan yang lebih efektif 

digunakan yaitu papan kombinasi. Kombinasi ini cocok digunakan sebagai 
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partisi ruangan, karena memiliki nilai Sound Transmission Class sebesar 35. 

Nilai STC ini menunjukkan tingkat kontrol nya berada di marginal-good. 

4. Pada pengembangan selanjutnya, dapat dilakukan beberapa langkah lebih 

lanjut untuk meningkatkan kinerja dan ketahanan panel secara keseluruhan, 

seperti kelembaban, ketahanan api, menganalisis emisi VOC dan 

dampaknya terhadap kualitas udara dalam ruangan.  

5. Melakukan riset yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi peluang baru 

di berbagai sektor, seperti konstruksi, desain interior, dan sebagainya untuk 

menjadikan produk baru dan solusi akustik terintegrasi dalam daur ulang 

plastik. 

6. Papan plastik adalah solusi inovatif untuk mengubah sampah menjadi bahan 

bangunan yang bermanfaat, sehingga masyarakat dapat berperan aktif 

dalam mengurangi sampah plastik dan menciptakan peluang ekonomi.  
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LAMPIRAN  

Tahapan Pengujian dengan menggunakan alat Impedance Tube 

Pengujian ini menggunakan alat Impedance Tube yang merupakan metode 

umum untuk mengukur karakteristik material akustik, seperti koefisien suara 

dan peredam bunyi. Berikut merupakan tahapan-tahapan dalan pengujian 

yang harus dilakukan di alat Impedance Tube ERIC Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta, antara lain :  

(1) Mengukur Suhu dan tekanan ruangan 

Pada tahap ini merupakan langkah penting untuk memastikan akurasi dan 

pengukuran impedansi akustik. Hal ini membantu untuk mengembangkan 

sistem akustik lebih baik.  Pada software yang digunakan Impedance tube 

terdapat suhu dan tekanan ruangan yang harus diisi, untuk mengetahui 

hasil absorption Coefficient dan Sound Transmission Class suara yang 

dihasilkan. 

 

 

(2) Kalibrasi Alat 
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Kalibrasi tabung impedansi dan mikrofon adalah proses yang paling 

penting untuk memastikan akurasi dalam pengukuran impendasi akustik. 

Hal ini dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa alat ukur 

bekerja dengan benar dan memberikan hasil yang konsisten. 

Sebelum memasang mikrofon ke tabung impedansi lakukan proses 

kalibrasi menggunakan alat sound calibraton.  

 Dapat dilihat pada gambar disamping 

merupakan kalibrasi mikrofon yang 

tidak valid atau sebelum kalibrasi, 

sehingga akan muncul ketidakpastian 

sensitivitas mikrofon karena 

mempengaruhi faktor-faktor seperti suhu, kelembaban. Kemudian 

tidakcocokan respon mikrofon dengan tabung impedansi dan hasil 

pengukuran yang tidak dapat dibandingkan . 

    

Namun pada gambar diatas merupakan mikrofon yang sudah dikalibrasi, 

akan lebih meningkatnya akurasi sensitivasi mikrofon saat digunakan 

pengukuran, pengurangan ketidakpastian hal ini mendapatkan hasil 

pengukuran yang lebih konsisten, komptibilitas dengan tabung 
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impedansi, hasil pengukurang dapat dibandingkan dengan pengukuran 

mikrofon lain.  
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